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Abstract. Understanding the content of reading texts is one of the language skills included in
reading skills. This study aims to describe the level of ability of fourth grade students in
understanding the content of reading texts in the School Literacy Movement program, which
was developed by focusing on aspects of the theme and structure of the discourse text. This
research is a mix method study. The subjects in this research were fourth grade students and
fourth grade teachers at Soropadan Elementary School. Data collection used in this research
was tests, interviews with class IV teachers, and document studies. The data analysis technique
in this research uses the Miles and Huberman model of interactive data analysis techniques.
Data validity testing techniques use triangulation of sources and techniques. Data presentation
uses simple descriptive statistics. The results of this study indicate that the percentage obtained
in the aspect of identifying the reading theme is 83.92% and 86.60% in the aspect of identifying
the reading structure. From the results of the study, it can be concluded that the level of
students' understanding of the contents of the reading in the School Literacy Movement
program at Soropadan Elementary School is already in the good category. This condition
occurs as a result of the activity pattern of the School Literacy Movement at Soropadan
Elementary School which has been taking place regularly and continuously.
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1. Pendahuluan
Gerakan Literasi Sekolah (GLS) adalah usaha yang melibatkan semua elemen warga sekolah, seperti
guru, siswa, wali murid, dan masyarakat [1]. GLS dirancang untuk mewujudkan sekolah yang menjadi
organisasi pembelajaran yang warganya memiliki jiwa literasi. Kegiatan GLS dapat dilakukan dengan
pembiasaan membaca yang dilakukan oleh siswa [2]. Pembiasaan membaca ini dilakukan kurang lebih
15 menit sebelum kegiatan belajar mengajar dilaksanakan. Ketika kegiatan pembiasaan membaca
sudah mulai terlaksana, selanjutnya dapat diarahkan ke kegiatan pengembangan membaca, dan
pembelajaran.

Indonesia menduduki peringkat ke 62 dari 70 negara yang berhubungan dengan tingkat literasi,
atau menduduki posisi 10 negara dengan tingat literasi yang rendah. Data tersebut berdasarkan survey
yang dilakukan oleh Program for International Student Assessment (PISA) yang di rilis Organization
for Economic Co-operation and Development (OECD) pada tahun 2019.
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GLS diluncurkan pada saat Anies Baswedan menjabat sebagai Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan (Mendikbud), dangan nama Gerakan Literasi Sekolah “Bahasa Penumbuh Budi Pekerti”.
GLS terlaksana mulai Maret 2016 yang diprakarsai oleh Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan
Menengah Kemendikbud dengan melakukan arahan ke semua Dinas Pendidikan. Program GLS
bertujuan untuk memperkokoh gerakan penumbuhan budi pekerti, yang tertulis dalam Peraturan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 23 Tahun 2015 mengenai Penumbuhan Budi Pekerti.

Salah satu rangkaian kegiatan yang ada di dalam gerakan GLS adalah membaca buku
nonpelajaran selama 15 menit sebelum kegiatan belajar mengajar dilaksanakan. GLS dilaksanakan
untuk menarik dan memunculkan minat baca siswa sejak dini, dan meningkatkan perbendaharaan kata
sehingga materi pembelajaran yang disampaikan oleh guru dapat diterima dengan mudah. Bahan
bacaan yang digunakan dalam GLS memuat nilai-nilai budi pekerti, kebudayaan lokal, nasional, dan
dunia sesuai dengan tahap usia siswa [3].

Selain itu, kegiatan GLS dibuat untuk memperkuat Kurikulum 2013 untuk semua mata
pelajaran. Dengan menggunakan kegiatan literasi dalam kegiatan pembelajaran dengan mengacu pada
Higher Order Thinking Skills (HOTS), kompetensi abad XXI (kemampuan berpikir kritis, kreatif,
komunikatif, dan kolaboratif), dan penguatan dalam bidang karakter siswa. Pelaksanaan pembelajaran
berbasis literasi ini memperkuat Kurikulum 2013 yang mengaruskan siswa membaca buku-buku diluar
buku pelajaran yang dapat berupa buku tentang pengetahuan umum, kebudayaan, dan budi pekerti [4].
Juga dapat ditautkan materi mata pelajaran tertentu sejumlah enam buku bagi siswa Sekolah Dasar
(SD).

Pada kurikulum 2013, GLS mendapat perhatian khusus. Alasan mengapa literasi penting karena
ditandai dengan adanya era globalisasi yang semakin canggih [5]. Semua informasi yang diperlukan
siswa bisa diakses melalui internet. Pengaruh mengandalkan internet dapat menyebabkan rendahnya
minat membaca dan menulis siswa [6]. Oleh karena itu, progam GLS diciptakan oleh pemerintah.
Bertujuan supaya minat dalam hal membaca dan menulis dalam diri siswa dapat tumbuh berkembang.

Tujuan gerakan literasi adalah untuk memicu semangat kepada siswa dalam menguasai semua
bidang mata pelajaran. Serta dapat mendapatkan nilai yang maksimal setiap mata pelajaran seperti
dalam bidang pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Berdasarkan tujuan tersebut, gerakan literasi
tidak hanya mencakup pengembangan kemampuan kognitif saja, tetapi juga mencakup pengembangan
aspek sosial, aspek kebahasaan, dan psikologis [7].

Berkaitan dengan program GLS, hasil observasi awal di SD Negeri Soropadan, Surakarta,
memperlihatkan bahwa siswa memiliki antusias dan fokus yang tinggi terhadap material teks yang
dibacanya, terutama teks dalam bentuk buku cetak. Kegiatan GLS ini dilaksanakan 30 menit sebelum
kegiatan belajar mengajar dilaksanakan di semua kelas SD Negeri Soropadan. Realitas yang menarik
untuk dikaji dari aktivitas GLS di SD Negeri Soropadan adalah tingkat pemahaman siswa terhadap isi
teks yang dibaca. Sisi menarik terutama pada fenomena apakah siswa SD Negeri Soropadan pada saat
kegiatan GLS benar-benar membaca dan memahami isi bacaan, atau hanya sekedar membaca saja
tanpa tahu isi dari bacaan tersebut. Pertanyaan problematis itu muncul karena pada dasarnya kegiatan
membaca bertujuan untuk memperoleh suatu informasi yang selanjutnya menjadi pemahaman,
bersumber pada teks yang dibaca.

Penelitian yang dilakukan Basuki pada tahun 2011 menunjukkan persentase kemampuan
membaca pemahaman relatif rendah. Menurut hasil penelitian dari Salsabila, masalah rendahnya
kemampuan membaca pemahaman karena kurangnya fasilitas yang dapat mendukung siswa untuk
membaca, karena hanya bersumber pada buku tema. Hasil penelitian dari Mukhlishina, rendahnya
kemampuan membaca pemahahaman siswa dikarenakan minat baca siswa masih rendah dan kurang
memahami apa yang mereka baca. Dari hasil penelitian diatas, menunjukkan bahwa membaca
pemahaman bukan sesuatu yang mudah dilakukan siswa dan cenderung rendah. Dari risalah tiga
penelitian tersebut membuktikan tingkat pemahaman siswa SD masih bermasalah.
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Melalui sudut pandang yang sudah dijelaskan di atas, peneliti memfokuskan pada studi tingkat
pemahaman siswa terhadap isi bacaan pada program GLS. Pebedaan penelitian ini dengan penelitian-
penelitian yang telah disebutkan di atas terletak pada metode yang digunakan dan subjek yang diteliti.
Penelitian ini tidak bertujuan meningkatkan kemampuan memahami isi teks sebagaimana penelitian
tindakan kelas. Penelitian ini juga tidak bertujuan mendekripsikan secara keseluruhan implementasi
program GLS. Selain itu subjek dalam penelitian ini juga hanya dibatasi pada siswa kelas IV SD
Negeri Soropadan pada tahun 2023. Penelitan ini penting untuk dilaksanakan dengan tujuan untuk
mengetahui tingkat pemahaman siswa terhadap isi bacaan pada program GLS di SD Negeri Soropadan
karena sebelumnya belum pernah dilakukan penelitian yang serupa di SD Negeri Soropadan.

2. Metode Penelitian
Pendekatan dalam penelitian ini merupakan pendekatan penelitian kualitatif. Subjek penelitian ini
adalah siswa kelas IV SD Negeri Soropadan dan guru kelas IV. Pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah tes, wawancara terhadap guru kelas IV, dan studi dokumen. Teknik analisis
data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis data interaktif model Miles and Huberman.
Teknik uji validitas data menggunakan triangulasi sumber dan teknik. Prosedur dalam penelitian ini
dilakukan dalam beberapa tahap yaitu tahap penelitian pendahuluan, pengembangan desain,
pengumpulan data, dan penulisan laporan.

3. Hasil dan Pembahasan
Hasil penelitian dikumpulkan melalui teknik pengumpulan data berupa tes, wawancara, dan studi
dokumen. Hasil tersebut selanjutkan disajikan dalam uraian statistika sederhana, visualisasi grafik, dan
deskripsi naratif. Hasil tersebut dianalisis fokus pada aspek pemahaman tema bacaan dan struktur
bacaan. Hasil ini dikumpulkan dari keseluruhan siswa kelas IV SD Negeri Soropadan yang berjumlah
28 siswa.

Deskripsi hasil dalam aspek mengidentifikasi tema bacaan dapat disajikan dalam grafik di
bawah ini

Gambar 1. Grafik Mengidentifikasi Tema Bacaan

Gambar 1. Merupakan representasi dari tes mengidentifikasi tema bacaan. Pada tes pertama terlihat
capaian hasil tes yakni 85,71% dari siswa kelas IV mampu mengidentifikasi tema bacaan. Pada tes
kedua terlihat capaian berada dalam presentase 82,14%. Pada tes ketiga terlihat capaian berada dalam
presentase 82,14%. Pada tes keempat terlihat capaian berada dalam presentase mencapai 85,71%.
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Berdasarkan dari keempat hasil tes tersebut, dapat dibuat rata-rata persentase pemahaman
mengidenfifikasi tema bacaan yaitu berada pada angka 83,92%. Persentase tersebut dapat
dikategorikan dalam ketegori tinggi.

Hasil pemahaman mengidentifikasi struktur bacaan disajikan dalam bentuk gambar grafik sebagai
berikut.

Gambar 2. Merupakan representasi dari tes mengidentifikasi struktur bacaan. Pada tes pertama
terlihat capaian hasil tes yakni 78,57% dari siswa kelas IV mampu mengidentifikasi struktur bacaan.
Pada tes kedua terlihat capaian berada dalam presentase 85,71%. Pada tes ketiga terlihat capaian
berada dalam presentase 92,85%. Pada tes keempat terlihat capaian berada dalam presentase mencapai
89,28%. Berdasarkan dari keempat hasil tes tersebut, dapat dibuat rata-rata persentase pemahaman
mengidenfifikasi struktur bacaan yaitu berada pada angka 86,60%. Persentase tersebut dapat
dikategorikan dalam ketegori tinggi.

Perbandingan pemahaman mengidentifikasi tema bacaan dan pemahaman mengidentifikasi
struktur bacaan disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut.

Tabel 1. Perbandingan Pemahaman Mengidentifikasi Tema Bacaan
dan Pemahaman Mengidentifikasi Struktur Bacaan
No. Aspek Pemahaman Persentase

Keterampilan
Pemahaman

1 Pemahaman Mengidentifikasi Tema
Bacaan

83,92%

2 Pemahaman Mengidentifikasi Struktur
Bacaan

86,60%

Tabel 1. menunjukkan perbandingan skor persentase pemahaman mengidentifikasi tema bacaan
dan pemahaman mengidentifikasi struktur bacaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada
pemahaman mengidentifikasi tema bacaan memperoleh nilai rata-rata persentase sebesar 83,92%.
Pemahaman mengidentifikasi struktur bacaan memperoleh nilai rata-rata persentase sebesar 86,60%.
Berdasarkan hasil tersebut, artinya pemahaman mengidentifikasi tema bacaan dan pemahaman
mengidentifikasi struktur bacaan siswa kelas IV dalam kategori tinggi.
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Ada beberapa faktor yang menyebabkan pemahaman mengidentifikasi tema bacaan di kelas IV
masuk dalam kategori tinggi. Faktor pertama judul yang implisif, yang artinya bacaan yang siswa baca
bukan bersifat fiktif tapi fakta. Faktor kedua adalah teks wacana yang digunakan dalam GLS di
dalamnya memuat informasi tematik yang sejalan dengan judul. Faktor ketiga adalah frekuensi
membaca yang teratur setiap minggunya sehingga keteraturan itu akan memberikan kemudaham
dalam siswa untuk mudah menentukan tema.

Hasil penelitian pada pemahaman mengidentifikasi tema bacaan menunjukkan bahwa siswa kelas
IV SD Negeri Soropadan sudah mampu memahami secara optimal. Hal itu sejalan dengan pendapat
yang dikemukakan oleh Narvaez yang mengungkapkan bahwa tema dalam sebuah cerita adalah suatu
alur cerita yang menjadikan sebuah inti dari pemahaman suatu bacaan yang dapat menyatukan bagian-
bagian cerita Petty dan Jensen berpendapat bahwa beberapa prinsip yang terkandung dalam definisi
membaca, membaca adalah suatu proses mengartikan dari sebuah simbol-simbol yang berupa tulisan,
dan membaca merupakan suatu proses menyalurkan gagasan yang disampaikan oleh penulis cerita [8].

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Riani. Hasil penelitian tersebut menyatakan
bahwa lebih dari 20 siswa kelas V mempunyai kemampuan mengidentifikasi tema bacaan yang baik,
dapat dilihat dengan siswa sudah bisa menjawab dengan tepat pertanyaan berkaitan dengan analisis
tema bacaan [9]. Sejalan juga dengan penelitian yang dilakukan oleh Salsabila. Pada penelitian
tersebut mendapatkan hasil yang baik, karena sebagian besar siswa sudah bisa menentukan tema dan
mengidentifikasi alasan mengapa memilih tema tersebut [10].

Ada beberapa faktor yang menyebabkan pemahaman mengidentifikasi struktur bacaan di kelas IV
masuk dalam kategori tinggi. Faktor pertama adalah struktur teks yang sederhana, bukan struktur yang
rumit. Faktor kedua, teks wacana yang disajikan sederhana, hanya terdiri dari 4 sampai 5 paragraf.
Faktor ketiga teks wacana bukan yang bersifat kompleks, tetapi mempunyai alur yang jelas.

Hasil penelitian pada pemahaman mengidentifikasi struktur bacaan menunjukkan bahwa siswa
kelas IV SD Negeri Soropadan mampu memahami secara maksimal. Kemampuan siswa dalam
mengidentifikasi struktur isi bacaan yang terdiri dari pesan yang ingin disampaikan penulis, dalam
materi ada suatu masalah yang harus dianalisis dan dimengerti oleh siswa [11]. Oleh karena itu untuk
memahami struktur isi bacaan diperlukan analisis siswa dalam memahami struktur isi bacaan, seperti
menentukan judul, menentukan jumlah paragraf dan menentukan sumber bacaan. Dalam memahami
struktur isi bacaan juga dapat mengukur sejauh mana siswa memahami apa yang dibacanya,
selanjutnya dapat memahami keseluruhan isi bacaan itu dengan lancar dan dengan tempo yang baik
[12].

Pemahaman mengidentifikasi struktur bacaan berkaitan dengan teori proses akomodasi dan
asimilasi dari Jean Piaget. Dalam memahami suatu bacaan, pembaca dituntut untuk menjadi aktif
dalam berpartisipasi [13]. Dalam artian, pembaca tidak hanya mengambil informasi yang tersedia di
dalam bacaan, tetapi pembaca juga harus menggunakan pengetahuan lamanya untuk digabungkan
dengan pengetahuan baru yang sedang dibaca saat itu . Teks yang dibaca hanya sebagai perantara
kepada pembaca untuk menyusun suatu pemahaman berdasarkan pengetahuan yang dimiliki
sebelumnya.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Mirashanti [14] . Hasil penelitian tersebut
menyatakan bahwa sebagian besar siswa sudah memiliki kemampuan mengidentifikasi struktur isi
bacaan yang baik, dapat dilihat dari siswa sudah mampu menjawab tepat pertanyaan terkait dengan
struktur isi bacaan. Penelitian lain yang dilakukan oleh Khasanah [15], mendapatkan hasil yang baik,
karena sebagian besar siswa sudah bisa menentukan judul, jumlah paragraf, dan sumber bacaan yang
mereka baca.

4. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang sudah dilaksanakan di SD Negeri Soropadan maka dapat disimpulkan
bahwa pemahaman mengidentifikasi tema bacaan dan pemahaman mengidentifikasi struktur
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bacaapada kelas IV sudah berada dalam kategori baik. Skor persentase pada pemahaman
mengidentifikasi tema bacaan sebesar 83,92%. Skor persentase pada pemahaman mengidentifikasi
struktur bacaan sebesar 86,60%. Implikasi teoritis dari hasil dari penelitian ini dapat memberikan
gambaran bahwa pemahaman siswa sekolah dasar, khususnya kelas IV atau kelas tinggi terhadap isi
bacaan dapat berkembang sesuai pembiasaan yang dilakukan. Berdasarkan hasil penelitian, dapat
dirumuskan implikasi praktis yakni, bahwa kegiatan GLS perlu dilakukan secara berkesinambungan di
SD. Dalam aktivitas tersebut, penting bagi sekolah dan guru untuk mempertimbangkan keteraturan
aktivitas, keberlanjutan aktivitas, dan ragam wacana yang dibaca siswa dalam kegiatan GLS.
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